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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Dasar Pemikiran 

Tangerang Raya merupakan salah satu wilayah yang ada di Provinsi Banten 

yang terdiri dari tiga wilayah administratif yaitu Kabupaten Tangerang, Kota 

Tangerang dan juga Kota Tangerang Selatan. Sebelumnya, ketiga wilayah 

administratif ini merupakan satu kesatuan dalam wilayah besar Kabupaten 

Tangerang yang berdiri pada 27 Desember 1943 atas dasar keputusan pemerintahan 

Jepang yang merubah status Tangerang dari Kawedanaan menjadi Kabupaten 

dengan Atik Soeardi yang diangkat menjadi Bupati Tangerang untuk periode 1943-

1944. Setelah berdiri menjadi sebuah Kabupaten, Tangerang terus bergerak dan ikut 

andil dalam perjalanan sejarah bangsa Indonesia baik pada masa Revolusi maupun 

Orde Baru, Tangerang mengalami dinamika dan perkembangan yang cukup pesat, 

hal ini dikarenakan posisinya yang berbatasan langsung dengan Jakarta sehingga 

membuat beberapa daerah di dalamnya menjadi pusat dari kegiatan perekonomian, 

pemerintahan, dan juga kegiatan sosial budaya yang berhubungan langsung dengan 

Ibu Kota. 

Seiring berjalannya waktu, nantinya Tangerang terpecah menjadi tiga 

wilayah dengan daerah Administratif masing-masing. Pada 28 Februari 1993 Kota 

Administratif Tangerang yang berada di bawah Kabupaten Tangerang, memisahkan 

diri dari induknya, Kabupaten Tangerang, menjadi Kotamadya dan diresmikan oleh 

Bapak Jenderal TNI (Pur) Rudini (Menteri Dalam Negeri Republik Indonesia) pada 
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hari Minggu tanggal 28 Februari 1993 bertepatan dengan bulan Suci Ramadhan 

1413 H sekaligus melantik Bapak Drs. H. Djakaria Machmud sebagai Pejabat 

Walikotamadya Kepala Daerah Tingkat II Tangerang. Selanjutnya beberapa 

Kecamatan di wilayah Kabupaten Tangerang seperti Ciputat, Pamulang, Serpong, 

dan Pondok Aren, pada 2008 juga memisahkan diri dari wilayah induknya, 

Kabupaten Tangerang dan membentuk Kota Tangerang Selatan. Kota Tangerang 

Selatan merupakan daerah otonom yang terbentuk pada akhir tahun 2008 

berdasarkan Undang-undang Nomor 51 Tahun 2008 tentang Pembentukan Kota 

Tangerang Selatan di Provinsi Banten tertanggal 26 November 2008 . Kota ini 

diresmikan oleh Menteri Dalam Negeri Indonesia, Mardiyanto, dan Mohammad 

Shaleh didapuk menjadi pejabat Wali Kota sementara, sedangkan Wali Kota 

pertama hasil pemilihan langsung Kepala Daerah Kota Tangerang Selatan tahun 

2010 adalah Airin Rachmi Diany. 

Meskipun sudah terpisah secara administratif, namun secara demografi, 

sejarah, kebudayaan, dan kepercayaan masyarakatnya tetap mengakar pada satu 

corak yang sama. Kebudayaan merupakan sebuah puncak kreativitas manusia yang 

diwariskan dari satu generasi ke generasi berikutnya dalam rangka 

mempertahankan kelangsungan hidupnya, sehingga kebudayaan sebagai sebuah 

sistem, yang mengandung unsur-unsur yang amat kompleks yang mencakup 

kepercayaan, adat, norma, dan nilai itu, berfungsi untuk mengendalikan perilaku, 

menuntun kemampuan memproduksi material, menjadi pedoman kehidupan 

spiritual dan menjadi medium bagi pengungkapan kepercayaan, moralitas, 

pengetahuan, seni, pelaksanaan pendidikan, dan hukum (Lutan, 2001, p. 280). 
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Agama atau kepercayaan adalah sebuah komponen penting dalam 

kehidupan setiap manusia. Oleh karena itu untuk menjadi sebuah bangsa yang baik 

maka masyarakatnya haruslah menjunjung tinggi aspek ketuhanan, karena dengan 

adanya agama maka setiap orang mempunyai pedoman untuk melakukan tindak-

tanduknya dalam bernegara sesuai dengan ajaran luhur kepercayaannya yang 

kemudian akan menuntun masyarakat ke jalan yang lurus. Keberagaman agama 

yang ada di Indonesia harus dipahami seutuhnya agar terciptanya kehidupan yang 

rukun, Undang-Undang Dasar Negara Republik Indonesia tahun 1945 sudah 

menjamin hak-hak setiap orang untuk bebas memeluk dan beribadat sesuai dengan 

kepercayaannya.  

Tangerang sendiri bisa dibilang merupakan kota yang sangat beragam akan 

kebudayaan dan kepercayaannya, sama seperti daerah lainnya di Indonesia, 

kebudayaan daerah Tangerang juga lahir dari entitas yang berada di kawasan 

sekitar, hampir kesemua corak budaya yang ada disumbangkan oleh kelompok 

masyarakat etnis yang mendiami teritorial ini. Kultur Kebudayaan masyarakat 

Tangerang pada dasarnya cenderung dominan perpaduan antara budaya Betawi dan 

Priangan, Priangan atau Parahyangan maksudnya adalah kebudayaan masyarakat 

Jawa Barat atau Sunda, kemudian terus berkembang dengan datangnya corak 

kebudayaan lain seperti Jawa yang dibawa oleh orang Jawa hingga corak 

kebudayaan Tionghoa yang juga sangat kental di Tangerang.  

Tidak bisa dipungkiri bahwa agama atau kepercayaan sangat mempengaruhi 

corak kebudayaan masyarakat Tangerang. Berbagai corak kebudayaan masyarakat 

itu lahir dan mengakar pada kepercayaan yang mereka yakini, yang kemudian 
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membentuk sebuah kemajemukan dalam tubuh masyarakat Tangerang. 

Kemajemukan adalah sebuah nilai lebih bagi masyarakat karena setiap kebudayaan 

dapat mengkonfigurasi nilai-nilai positif yang dimilikinya dan juga menunjukan 

keunggulannya sehingga menjadi motivasi bagi pembangunan wilayah. Masyarakat 

disini memaknai kepercayaan dan kebudayaan itu sebagai sebuah konsepsi yang 

hidup di alam pikiran dan sanubari mereka tentang apa yang mereka anggap sangat 

berharga dan harus dijunjung tinggi dalam kehidupannya. 

Seperti yang sudah dituliskan dalam paragraf sebelumnya bahwa 

masyarakat Tangerang adalah masyarakat majemuk. Etnis atau kebudayaan 

Tionghoa mengambil peran yang cukup banyak dalam membentuk kemajemukan 

ini, memang tidak bisa dipungkiri, bahwa berbicara soal sejarah ataupun 

kebudayaan Tangerang sudah pasti akan berbicara mengenai etnis Tionghoa, 

meskipun termasuk golongan minoritas, namun secara nyata eksistensi Tionghoa 

sangat terlihat dan justru menjadi ikonik di Tangerang. Hal ini bisa dilihat dari 

perayaan hari keagamaan, pertunjukan seni budaya, arsitektur bangunan, dan juga 

kuliner, yang dikenal oleh banyak orang dan menjadi sektor pariwisata potensial 

hingga saat ini. Secara demografis jumlah komunitas Tionghoa cukup signifikan. 

Termasuk di kota Tangerang Selatan, di wilayah Serpong yang masyarakatnya 

didominasi oleh etnis Sunda, Betawi, Jawa juga terdapat komunitas etnis Tionghoa, 

berdasarkan wawancara penulis kepada seorang pengurus Klenteng Boen Hay Bio, 

mereka disebut dengan Cina Serpong. Keberadaan mereka membuat Serpong 

mempunyai keberagaman dalam hal seni dan budaya, umumnya orang Cina 

Serpong sudah sangat membaur dengan masyarakat Serpong lainnya. Semuanya 
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hidup berdampingan dengan harmonis. Tionghoa dengan Cokeknya, Betawi 

dengan Tari Topeng, Lenong, dan Orkes Melayunya, sementara Sunda dengan 

Wayang Golek, Barongan, Tari Jaipong, dan Gamelannya (Arafat & Syahrudin, 

2020, p. 41). 

Komunitas orang Tionghoa di Tangerang pada umumnya menganut 

kepercayaan Tridharma, yaitu Buddhisme, Taoisme, dan Konfusianisme, meskipun 

dalam perkembangannya banyak juga yang memeluk agama Islam dan juga 

Kristen. Komunitas Tionghoa di Tangerang yang paling dikenal adalah komunitas 

Cina Benteng, meskipun banyak juga orang Tionghoa yang bukan merupakan 

keturunan Cina Benteng, tetapi komunitas Cina Benteng yang paling dominan. 

Orang Cina Benteng sangat unik karena berbeda dengan orang Tionghoa lainnya, 

mereka berkulit lebih gelap, mata yang tidak sipit, dan juga sehari-hari berbicara 

menggunakan bahasa umum seperti Indonesia, Betawi, atau Sunda. 

Dilihat dari sejarahnya, asal-usul komunitas Cina Benteng merupakan anak-

peranakan dari orang-orang Tionghoa yang berasal dari Tiongkok/Cina yang 

melakukan perdagangan ke wilayah Nusantara termasuk Banten, menurut sebuah 

Kitab Sejarah Sunda yang berjudul Tina Layang Parahyang, orang-orang Tionghoa 

ini adalah rombongan pedagang yang datang ke Tangerang melalui muara sungai 

Cisadane di daerah Teluk Naga pada tahun 1407. Seperti yang sudah disebutkan 

sebelumnya orang Cina Benteng merupakan anak-peranakan yang maksudnya 

adalah keturunan ras campuran yang membuat mereka memiliki ciri fisik yang 

khas, berbeda dengan orang Cina Totok yang memang lahir di Tiongkok dan 

merantau ke Nusantara. Nama Cina Benteng berasal dari orang-orang Tionghoa 



 

6 
 

yang mendiami kawasan Benteng Makassar di pinggiran sungai Cisadane pada 

masa Kolonial. Sejak kapan kedatangan orang Tiongkok ke Nusantara sendiri 

masih belum bisa dipastikan, namun berdasarkan bukti-bukti peninggalan mereka 

seperti kapak batu dari zaman neolithikum dan juga genderang perunggu Dongson, 

maka kedatangan mereka bisa dibilang sudah sejak zaman purba. Berdasarkan 

Kronik dan berbagai cerita dalam Dinasti Han maka pada masa pemerintah Kaisar 

Wang Ming atau Wang Mang (1-6 SM) ternyata Tiongkok telah mengenal 

Nusantara yang disebut Huang-tse (Setiono, 2008, p. 20).  

Para pedagang Tiongkok yang melakukan perniagaan ke Nusantara tidak 

bisa langsung pulang ke negaranya, perjalanan pulang-pergi memerlukan waktu 

kurang lebih satu tahun dikarenakan faktor musim, mereka harus menetap selama 

6 bulan dan dalam periode menetap itu banyak dari mereka yang jatuh cinta dengan 

negeri ini termasuk dengan penduduknya hingga terjadilah perkawinan. Hubungan 

orang Tiongkok dengan Banten sendiri ada karena hubungan dagang antara 

Tiongkok dengan Kerajaan Pajajaran, pelabuhan Bantam (Banten) menjadi akses 

perdagangan karena terbuka dan ramai dikunjungi oleh pedagang asing. Pada bulan 

Februari hingga April para pedagang Tiongkok berdatangan untuk membeli hasil 

bumi, terutama lada dan kopra (Setiono, 2008, p. 94).  

Selain pelabuhan Banten, pelabuhan Tamgaram (Tangerang) juga menjadi 

pintu masuk pedagang Tiongkok. Hal ini memungkinkan karena Tangerang 

merupakan salah satu pelabuhan utama kerajaan Pajajaran pada waktu itu (Sudemi, 

2019, p. 3). Setelah berlabuh dan berdagang, karena membutuhkan penantian 

sebelum bisa kembali berlayar ke negerinya maka orang-orang Tiongkok ini ada 
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yang menetap karena mendapati wilayah yang dirasa cocok untuk mereka, 

kemudian lebih jauh lagi terjadilah proses akulturasi dan mereka memulai 

kehidupan baru disana.  

Orang-orang Tionghoa yang datang dari Tiongkok dan kemudian 

memutuskan untuk memulai kehidupan baru di Banten mereka menjalani proses 

untuk dapat menyesuaikan diri dengan lingkungannya. Namun selama proses 

penyesuaian itu mereka tidak lagi memulai dari nol untuk membangun identitas 

mereka kembali, mereka tetap memegang dan bersandar pada identitas asli mereka, 

mereka tetap membawa segala hal yang sebelumnya mereka jadikan pedoman 

hidup yang kokoh, seperti nilai tradisi luhur, kebudayaan, dan juga kepercayaan. 

Salah satu kepercayaan atau bisa dibilang sebagai agama orang-orang Tionghoa 

adalah kepercayaan Konfusianisme atau yang di Indonesia dikenal sebagai 

Konghucu, selain berusaha membangun sarana untuk menunjang kebutuhan hidup 

seperti pemukiman, pertanian dan wilayah perdagangan, mereka juga membangun 

sarana untuk tetap menjaga aspek spiritualitas mereka. Masyarakat Tionghoa yang 

menganut Konghucu membangun rumah ibadah yang disebut “Bio” atau yang kita 

kenal sebagai Klenteng, di negara asalnya Tiongkok, tempat ibadah haruslah 

dibangun oleh kaisar, raja, ataupun orang yang memiliki jabatan tinggi lainnya, hal 

ini juga tetap diterapkan ketika mereka membangun tempat ibadah di Nusantara, 

biasanya orang-orang Tionghoa yang sudah sukses atau menjadi pejabat di 

Nusantara akan berpatungan untuk mendirikan tempat ibadah. 

Memang fungsi utama dari Klenteng adalah sebagai tempat ibadah. Namun 

menyesuaikan dengan kondisi mayarakatnya yang berada di tempat asing, maka 
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mereka membutuhkan sebuah tempat yang bisa dijadikan pusat dari peradaban 

mereka. Oleh karena itu Klenteng yang sudah dibangun bukan hanya menjadi 

tempat pemujaan dan ritual semata, lebih dari itu Klenteng berfungsi sebagai 

kegiatan sosial dan kebudayaan, berbagai kegiatan amal, perayaan, dan pertunjukan 

seni di selenggarakan di sana, sama halnya dengan Masjid tempat ibadah umat 

Islam yang kita jumpai sekarang. 

Di Tangerang sendiri sebenarnya ada banyak Klenteng yang menjadi tempat 

ibadah orang Konghucu Tionghoa. Namun Klenteng Boen Tek Bio dipercaya 

sebagai Klenteng tertua yang ada di Tangerang, Klenteng yang berada di jalan 

Cilame kawasan pasar lama Tangerang ini dibangun pada tahun 1684, berselang 

lima tahun didirikan juga Klenteng Boen San Bio di desa Pasar Baru Tangerang 

tepatnya pada tahun 1689, dan selanjutnya berdiri juga sebuah Klenteng di wilayah 

pasar lama Serpong yaitu Klenteng Boen Hay Bio yang berdiri pada tahun 1694. 

Ketiga Klenteng ini diyakini menjadi Klenteng tertua yang berada di Tangerang, 

dengan ciri khas gaya arsitektur Tiongkok Klasik yang dipengaruhi filosofi 

Konghucu, ketiga Klenteng ini memiliki nilai kesejarahan dan budaya yang tinggi 

dan menjadi jejak fisik dari perjalanan Etnis Tionghoa penganut agama Konghucu 

di Tangerang yang masih bisa dijumpai sampai sekarang.  

Orang Tionghoa termasuk para penganut agama Konghucu ini sempat 

mengalami masa-masa terancam. Pasalnya pada era pemerintahan Orde Baru 

pernah dikeluarkan instruksi presiden pada tahun 1967 yang cenderung 

mendiskriminasi etnis Tionghoa terutama dalam hal kepercayaan dan kebudayaan. 

Segala bentuk perayaan hari keagamaan dan simbol-simbol berbau Tionghoa 
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hampir dilumpuhkan, contohnya pertunjukan Barongsai dan ritual Gotong 

Tapekong yang nyaris dihentikan pengadaannya. Lebih parah lagi agama atau 

kepercayaan Konghucu tidak dianggap sebagai agama resmi di Indonesia 

melainkan agama Buddha yang golongkan sebagai agama resmi, selain itu orang 

Tionghoa pun di wajibkan mengganti atau memiliki nama Indonesia-nya sendiri. 

Klenteng pun menjadi salah satu “korban” dari kebijakan ini, banyak Klenteng yang 

akhirnya mengganti nama dan sekaligus mengubah haluan secara filosofis dan 

spiritualnya ke kepercayaan Buddha demi menjaga keberadaan tempat ibadah ini. 

Selain Klenteng yang merupakan rumah Ibadah umat Konghucu mengalami 

pergantian nama dan haluan spiritual, para penganut agama Konghucu pun turut 

mengalami dinamika demi mempertahankan eksistensinya di era Orde Baru. Atas 

dasar pemikiran inilah maka penulis tertarik untuk mengkaji hal ini dan 

memutuskan untuk mengajukan penelitian dengan judul “Lampion Merah Di Kota 

Benteng: Eksistensi Masyarakat Penganut Agama Konghucu Di Tangerang Era 

Orde Baru Sampai Reformasi (1967-2000)” kata Lampion Merah diambil sebagai 

Representasi dari ciri khas masyarakat Tionghoa termasuk para peganut Agama 

Konghucu, dan kata Kota Benteng dipilih karena merupakan julukan atau sebutan 

untuk Kota Tangerang. 

 

B. Pembatasan dan Perumusan Masalah 

1. Pembatasan Masalah 

Untuk melakukan sebuah penelitian sejarah diperlukan adanya pembatasan 

masalah, hal ini agar bahasan yang dikaji tidak melebar jauh dari pokok bahasan 
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utama dan permasalahan yang akan dipecahkan. Selain itu pembatasan juga 

diperlukana agar lebih memudahkan peneliti dalam menulis sejarah. Dari apa yang 

sudah penulis paparkan dalam beberapa paragraf di dalam sub-bab dasar pemikiran 

maka muncul ketertarikan dalam diri penulis untuk membahas bagaimana dinamika 

masyarakat penganut agama Konghucu di Tangerang pada era Orde Baru sampai 

Reformasi yaitu di kisaran tahun 1967 sampai dengan tahun 2000. Pembatasan 

masalah pada penelitian ini dibatasi oleh aspek spasial (tempat) dan aspek temporal 

(waktu). Pembatasan berdasarkan aspek spasial (tempat) dalam penelitian ini 

adalah wilayah Tangerang Raya, dan wilayah-wilayah sekitar yang juga memiliki 

keterikatan secara historis. Alasan kenapa penulis melakukan penelitian di wilayah 

ini adalah karena objek penelitian dari penelitian ini adalah masyarakat penganut 

agama Konghucu yang berada di wilayah Tangerang.  

Sedangkan pembatasan berdasarkan aspek temporal (waktu) penulis pilih 

dari tahun 1967 sampai dengan tahun 2000. Tahun 1967 dipilih menjadi batasan 

Awal dalam penelitian ini dikarenakan pada tahun ini dikeluarkan Instruksi 

Presiden Republik Indonesia Nomor 14 Tahun 1967 Tentang Agama Kepercayaan 

Dan Adat Istiadat Cina, dengan dikeluarkannya Instruksi Presiden ini maka segala 

aktivitas yang berbau agama kepercayaan dan kebudayaan orang Tionghoa mulai 

mengalami hambatan. Sedangkan tahun 2000 dipilih menjadi batasan akhir dari 

penelitian ini karena pada tahun ini Presiden Republik Indonesia Abdurrahman 

Wahid mengeluarkan Keputusan Presiden Republik Indonesia Nomor 6 Tahun 

2000 Tentang Pencabutan Instruksi Presiden Nomor 14 Tahun 1967 Tentang 

Agama, Kepercayaan, Dan Adat Istiadat Cina. Dengan dikeluarkannya Keputusan 
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Presiden oleh Gus Dur ini maka segala peraturan yang cenderung diskriminatif 

terhadap kelompok etnis Tionghoa perlahan ditiadakan, dengan begitu etnis 

Tionghoa bisa kembali melakukan berbagai kegiatan keagamaan dan kebudayaan 

dengan bebas selagi menyiapkan diri untuk kembali menjadi bagian utuh dari 

Bangsa Indonesia. 

2. Perumusan Masalah 

Setelah memaparkan dasar pemikiran dan pembatasan masalah, maka 

penulis akan mengajukan tiga pertanyaan untuk memfokuskan penelitian, yaitu: 

1. Bagaimana sejarah kedatangan orang Tionghoa dan Agama Konghucu ke 

Tangerang? 

2. Bagaimana eksistensi masyarakat Tionghoa penganut Agama Konghucu di 

Tangerang pada era Orde Baru sampai Reformasi? 

3. Bagaimana cara masyarakat penganut Agama Konghucu di Tangerang 

bertahan di era pemerintahan Orde Baru sampai Reformasi? 

 

C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian 

1. Tujuan Penelitian 

Penelitian dengan judul “Lampion Merah Di Kota Benteng: Eksistensi 

Masyarakat Penganut Agama Konghucu Di Tangerang Era Orde Baru Sampai 

Reformasi (1967-2000)” ini bertujuan untuk menjelaskan eksistensi kehidupan 

Etnis Tionghoa di Tangerang yang menganut Agama Konghucu dan juga untuk 

mengetahui upaya-upaya apa yang dilakukan oleh komunitas masyarakat Agama 

Konghucu untuk menjaga eksistensinya selama era pemerintahan Orde Baru, 
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dimana pada era pemerintahan Orde Baru dikeluarkan kebijakan yang secara 

langsung mempengaruhi kehidupan keagamaan, sosial, dan budaya etnis Tionghoa 

di Indonesia termasuk di Tangerang. 

 

2. Kegunaan Penelitian 

1. Kegunaan Teoritis 

Secara teoritis penelitian ini diharapkan dapat memperkaya khasanah 

tulisan sejarah lokal di Tangerang, dan juga melengkapi informasi mengenai sejarah 

masyarakat Tionghoa khususnya penganut Agama Konghucu di Tangerang yang 

menjadi bukti keragaman di wilayah ini berdasarkan aspek multikulturalisme. 

Kegunaan lain dari penelitian ini adalah sebagai acuan literatur bagi masyarakat 

Tangerang akan nilai-nilai keberagaman yang ada di wilayahnya yang kemudian 

bisa mempertebal rasa toleransi terhadap pandangan yang berbeda dalam hal 

keagamaan dan kebudayaan. 

2. Kegunaan Praktis 

Secara Praktis penelitian ini peneliti harap dapat menjadi sumbangan 

literatur dan selanjutnya dapat berkontribusi terhadap pengembangan penelitian 

sejarah mengenai etnis Tionghoa di berbagai daerah di Indonesia. Selain itu 

penelitian ini juga bisa dijadikan  referensi untuk pembelajaran dalam perkuliahan 

sejarah Orde Baru, sejarah kebudayaan, dan sejarah Multikulturalisme di Program 

Studi Pendidikan Sejarah, Fakultas Ilmu Sosial, Universitas Negeri Jakarta.  

 

D. Metode dan Sumber Penelitian 
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1. Metode Penulisan 

Dalam melakukan sebuah penelitian Sejarah maka peneliti harus 

menuliskan sebuah cerita sejarah berdasarkan fakta yang bersumber dari data dan 

jejak-jejak kesejarahan yang ada. Oleh karena itu maka diperlukanlah metode. 

Metode merupakan prosedur atau teknik yang sistematis dalam penelitian suatu 

disiplin ilmu tertentu untuk mendapatkan objek yang diteliti (Helius, 2007, p. 13).  

Metode yang akan digunakan dalam penelitian ini adalah metode sejarah/historis 

dengan mengikuti kaidah-kaidah yang sesuai. Metode penelitian sejarah adalah 

sebuah cara yang dijadikan pedoman dalam melakukan penelitian peristiwa sejarah 

beserta permasalahan didalamnya, jadi bisa dibilang bahwa metode penelitian 

sejarah adalah instrumen terstruktur untuk merekonstruksi sebuah peristiwa sejarah 

menjadi sebuah kisah sejarah yang tertulis.  

Berdasarkan pendapat dari para ahli sejarah maka peneliti garis bawahi 

bahwa dalam melakukan sebuah penelitian sejarah menggunakan metode historis 

secara umum harus memperhatikan beberapa tahapan yang harus dilakukan. 

Tahapan paling awal adalah pemilihan topik, kemudian proses mengumpulkan 

sumber, selanjutnya adalah kritik, kemudian adalah interpretasi atau penafsiran, dan 

yang terakhir adalah historiografi atau penulisan sejarah. Dari sini bisa penulis 

klasifikasian kelima instrumen penelitian sejarah menjadi lima tahapan yaitu (1) 

Pemilihan topik, (2) Heuristik, (3) Kritik, (4) Interpretasi, (5) Historiografi. Kelima 

tahapan ini akan penulis gunakan untuk mengkaji mengenai eksistensi masyarakat 

penganut agama Konghucu di Tangerang pada era Orde Baru. 
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Berikut ini akan peneliti uraikan kelima tahapan tersebut agar menjadi lebih 

jelas 

1).  Pemilihan Topik 

Dalam menentukan topik atau pemilihan topik penelitian, menurut 

Kuntowijoyo (2013) dalam memilih topik penelitian sejarah sebaiknya dipilih 

berdasarkan atas dua kedekatan, yaitu kedekatan emosional dan kedekatan 

intelektual. Dalam penelitian ini, peneliti berlandaskan pada kedekatan emosional, 

yang mana peneliti merupakan seorang yang lahir di Tangerang dan memiliki 

beberapa saudara yang menikahi keturunan Tionghoa, selain itu dalam diri peneliti 

tumbuh rasa kagum dan salut kepada para keturunan Tionghoa, dimana mereka 

seringkali mendapatkan diskriminasi dan prasangka miring yang dikarenakan ke-

Tionghoa-an mereka, namun tetap teguh pada pendiriannya untuk mempertahankan 

identitasnya dan tetap lantang menyatakan diri sebagai seorang bangsa Indonesia. 

Alasan lain mengapa peneliti memilih topik ini karena peneliti memiliki kedekatan 

intelektual. Peneliti pada dasarnya selalu tertarik untuk mempelajari dan mengkaji 

tentang sejarah Etnis Tionghoa. Peneliti juga sudah membaca berbagai macam 

sumber seperti buku dan artikel yang relevan dengan topik penelitian yang akan 

dibahas hingga akhirnya menjadi stimulus untuk peneliti menambah cakrawala 

pengetahuan dengan menulis penelitian ini. 

2). Heuristik  

Heuristik merupakan langkah paling awal bagi seorang peneliti untuk 

melakukan sebuah penelitian sejarah. Pada tahapan ini peneliti akan mencari dan 

mengumpulkan berbagai bahan dan juga sumber-sumber sebagai amunisi untuk 
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menulis, bahan dan sumber yang dikumpulkan dibagi menjadi dua jenis, yaitu 

sumber primer dan juga sumber sekunder. Untuk mendapatkan sumber-sumber 

tersebut peneliti bisa melakukan beberapa cara seperti, studi kepustakaan, studi 

kearsipan, studi lapangan, dan juga melakukan wawancara dengan orang-rang yang 

menjadi pelaku atau saksi sejarah yang sesuai dengan konteks yang akan diteliti. 

Cara-cara tersebut adalah cara yang dapat digunakan untuk memperoleh sumber 

primer maupun sumber sekunder, studi kearsipan, studi lapangan, dan juga 

wawancara adalah cara yang digunakan oleh peneliti untuk mendapatkan sumber 

primer, sedangkan studi kepustakaan dilakukan oleh peneliti dengan tujuan untuk 

memperoleh sumber-sumber sekunder berupa buku-buku, penelitian terdahulu 

seperti skripsi atau tesis, dan juga artikel jurnal yang relevan dengan tema yang 

diangkat oleh peneliti. Untuk memperkuat data dan argumen peneliti bisa 

melakukan wawancara untuk mendapatkan sumber lisan. 

3). Kritik Sumber 

Langkah selajutnya yang harus dilakukan peneliti setelah berhasil 

mengumpulkan berbagai bahan sumber baik sumber primer, sekunder ataupun lisan 

adalah memverifikasi data-data tersebut. Data atau sumber yang sudah terkumpul 

perlu diverifikasi melalui kritik sumber, yaitu serangkaian cara untuk menguji ke 

otentikan data tersebut, kritik sumber terbagi menjadi dua berdasarkan sifatnya, 

kritik ekstern dan kritik intern. Kritik ekstern dilakukan untuk mengetahui sejauh 

mana keabsahan dan otentisitas sumber. Peneliti dapat bertanya dan mengecek 

otentisitas sumber tersebut, selain itu peneliti bisa melihat dari segi fisik sumber 

yang didapat. Adapun kritik intern diperlukan untuk menilai tingkat kelayakan atau 
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kredibilitas sumber. Kredibilitas sumber biasanya mengacu pada kemampuan 

sumber untuk mengungkapkan kebenaran suatu peristiwa sejarah. Dalam 

melakukan kritik intern peneliti dapat melakukan komparasi antara sumber yang 

satu dengan sumber lainnya untuk menemukan ada tidaknya ksesuaian informasi 

yang terkandung didalamnya. 

4). Interpretasi  

Langkah selanjutnya yang akan peneliti lakukan setelah mendapatkan fakta-

fakta sejarah adalah interpretasi. Interpretasi atau penafsiran adalah suatu proses 

untuk memaknai fakta-fakta sejarah. Pada tahapan interpretasi sangat rentan 

menimbulkan subjektivitas sejarah, maka di tahap ini penulis dituntut untuk bersifat 

objektif dan meminimalisir kesubjektifan, peneliti harus menempatkan diri pada 

posisi yang se-netral mungkin. Tahapan interpretasi bisa digolongkan menjadi dua 

jenis, yaitu analisis dan sitesis, analisis (menguraikan) dan sintesis (menyatukan) 

fakta-fakta sejarah. Hal ini dilakukan agar fakta-fakta yang tampaknya terlepas 

antara satu sama lain bisa menjadi satu hubungan yang saling berkaitan.  

5). Historiografi  

Setelah selesai dengan semua tahapan sebelumnya, maka peneliti memasuki 

tahapan terakhir yaitu historiografi. Historiografi adalah proses merekonstruksi dan 

penyusunan fakta-fakta sejarah menjadi rangkaian tulisan sejarah. Peneliti harus 

sadar betul bahwa penulisan sejarah akan sangat berpengaruh pada output dari 

penelitiannya, peneliti harus memperhatikan struktur dan gaya penulisan agar 

tulisan bisa dimengerti oleh orang yang membacanya. Tulisan sejarah yang 
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dihasilkan haruslah merupakan satu kesatuan yang utuh, logis, dan sistematis dalam 

bentuk narasi kronologis. 

 

2. Bahan sumber  

Sumber-sumber yang digunakan oleh peneliti dalam menyusun penelitian 

ini adalah berbagai jenis sumber mulai dari buku, artikel jurnal, skripsi, tesis, arsip, 

dan juga sumber lisan. Sumber primer yang akan peneliti gunakan dalam penelitian 

ini adalah sumber lisan hasil dari wawancara, peneliti sudah mendapatkan satu 

narasumber yaitu Bapak Oey Tjin Eng yang dikenal sebagai seorang budayawan 

Tionghoa Tangerang, beliau adalah keturunan asli Cina Benteng dan penganut 

agama Konghucu, Narasumber lain yang akan peneliti tambahkan adalah tokoh 

pengurus MAKIN (Majelis Agama Khonghucu Indonesia) yang berada di kawasan 

Pasar Lama Tangerang. Peneliti juga akan mengusahakan untuk memperoleh arsip 

dari Arsip Nasional Indonesia dan juga arsip surat kabar Kompas. 

Peneliti juga sudah menelusuri berbagai perpustakaan dan berselancar 

didunia internet untuk memperoleh sumber sekunder. Sejauh ini peneliti sudah 

mengunjungi beberapa perpustakaan, seperti  dinas perpustakaan dan kearsipan 

daerah kota Tangerang Selatan di Jl. Ciater Raya, Ciater, Kec. Serpong, kantor 

perpustakaan umum daerah kota Tangerang di Jl. Perintis Kemerdekaan II 

,Babakan, Kec. Tangerang, dan perpustakaan nasional Republik Indonesia di Jl. 

Medan Merdeka Selatan Kecamatan Gambir, Kota Jakarta Pusat. Dari beberapa 

perpustakaan tersebut peneliti menghimpun beberapa buku terkait dengan etnis 

Tionghoa, seperti buku Tionghoa Dalam Pusaran Politik karya Benny G. Setiono, 
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buku Etnis Tionghoa dan Nasionalisme di Indonesia karya Leo Suryadinata, buku 

Ber-Islam Ala Tionghoa karya Hew Wai Weng, buku Keniscayaan Pluralitas 

Budaya Daerah karya Rusli Lutan, monograf Klenteng-klenteng dan masyarakat 

Tionghoa di Jakarta karya CL. Salmon dan D. Lombard, buku Budaya Indonesia: 

Kajian Arkeologi, Seni, dan Sejarah karya Edi Sedyawati, buku Agama Konghuchu 

karya Khairiah Husin ditambah beberapa buku koleksi pribadi peneliti seperti Kisah 

Ciputat dan Serpong Tempo Doeloe karya Argi Arafat dan Syahrudin, dan juga 

buku Pengantar Ilmu Sejarah karya Kuntowijoyo. 

Peneliti juga memperoleh bahan sumber dari hasil pencarian di Internet 

berupa skripsi, Tesis, dan artikel jurnal ilmiah. Pertama adalah sebuah tesis karya 

Sudemi dari UIN Syarif Hidayatullah Jakarta berjudul Jejak Warisan Agama 

Konghucu Pada Masyarakat Cina Benteng Di Tangerang, kedua adalah sebuah 

skipsi karya Ahmad Ainut Taufiq dari UIN Jakarta yang berjudul Regulasi 

Pemerintah Orde Baru Terhadap Agama Konghucu di Indonesia (1966-1998), dan 

yang terakhir jurnal karya M. Herwiranto dari BSI berjudul Klenteng: Benteng 

Terakhir Dan Titik Awal Perkembangan Kebudayaan Tionghoa Di Indonesia. 

 Sistematika penulisan dalam penelitian ini akan dibagi menjadi empat bab. 

Bab Pertama adalah pendahuluan yang terdiri dari dasar pemikiran, pembatasan dan 

perumusan masalah, tujuan dan kegunaan penelitian, serta metode dan bahan 

sumber penelitian.  Bab kedua akan membahas tentang sejarah Tangerang dan 

agama Konghucu, pada bab ini akan dibahas mengenai perjalanan sejarah 

Tangerang serta proses masuknya orang Tionghoa dan agama Konghucu ke 

Tangerang, selain itu akan dibahas juga mengenai agama Konghucu sebagai sebuah 
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pengenalan. Selanjutnya pada bab tiga akan membahas tentang eksistensi dari 

keberadaan masyarakat penganut agama Konghucu di Tangerang pada masa Orde 

Baru sampai Reformasi, mulai dari kebijakan pemerintah orde baru yang menjadi 

faktor terjadinya persoalan dalam kehidupan masyarakat Tionghoa-Konghucu 

Tangerang, dampak kebijakannya, sampai upaya-upaya yang dilakukan oleh 

masyarakat Konghucu di Tangerang untuk menghadapi kebijakan Orde Baru. 

Terakhir adalah bab empat yang merupakan kesimpulan yaitu ringkasan atau inti 

dari penelitian ini. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 


